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INTISARI

PENGARUHMODEL PEMBELAJARAN PEER LED GUIDED INQUIRY
(PLGI) TERHADAP KETERAMPILAN KOMUNIKASI DAN
KEMAMPUAN LITERASI KIMIAPESERTADIDIK

Oleh
Fatin Nur Utami
15670047

Pembelajaran dengan sistem student center menuntut peran aktif peserta
didik, sehingga peserta didik dapat mengembangkan keterampilan komunikasi
dan meningkatkan literasi kimianya. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah
menggunakan model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI). Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji (1) pengaruh model pembelajaran peer led guided
inquiry terhadap kemampuan komunikasi, dan (2) mengkaji pengaruh model
pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) terhadap kemampuan literasi
kimia peserta didik.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain
nonequivalent control pretest-posttest group design. Penelitian dilakukan di MAN
4 Bantul kelas X1 MIPA tahun ajaran 2018/2019 pada materi pokok koloid.
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X1 MIPA yang terdiri 3
kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling yaitu kelas
XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 MIPA 1 sebagai kelas kontrol.
Teknik pengumpulan datanya menggunakan angket komunikasi serta literasi
kimia dengan analisis data menggunakan uji Mann-Whitney dan soal tes literasi
kimia berupa pretest dan posttest dinalisa menggunakan uji Independent Sample
T-Test.

Hasil penelitian menunjukkan (1) tidak ada pengaruh yang signifikan dari
penggunan model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) terhadap
keterampilan komunikasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig.(2-tailed) dari uji
Mann Whitney> 0,05 yaitu sebesar 0,733 (2) ada pengaruh yang signifikan dari
penggunan model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) terhadap
kemampuan literasi kimia dilihat dari hasil tes literasi kimia. Hal ini dibuktikan
dengan nilai sig.(2-tailed) dari uji t< 0,05 yaitu sebesar 0,00. Sedangkan dilihat
dari hasil angket menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan dari penggunan
model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) dengan nilai sig.(2-tailed)
dari uji Mann Whitney> 0,05 yaitu sebesar 0,566.

Kata kunci: Model Pembelajaran Peer Led Guided Inquiry, Keterampilan
Komunikasi, Kemampuan Literasi Kimia
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2003).
Tujuan pendidikan tersebut dapat tercapai dengan menggunakan prinsip
pembelajaran yang sesuai. Prinsip pembelajaran yang harus dipenuhi dalam
pendidikan Abad 21 diantaranya adalah berpusat pada peserta didik,
pembelajaran yang interaktif, dan pembelajaran yang berbasis tim (BNSP,
2010). Akan tetapi berdasarkan penelitian Trilling dan Fadel (2009)
menunjukkan bahwa tamatan sekolah menengah, diploma dan perguruan
tinggi masih kurang kompeten dalam beberapa hal diantaranya dalam hal
berkolaborasi dan bekerja secara tim, berpikir kritis dan mengatasi masalah,
serta dalam hal komunikasi.

Lima domain utama keterampilan abad 21 adalah literasi digital,
pemikiran yang intensif, komunikasi efektif, produktifitas tinggi dan nilai
spiritual serta moral (Osman, Hiong, dan Vebrianto, 2013). Griffin & Care
(2015) menggolongkan keterampilan dan sikap abad 21 sebagai ways to
thinking (knowledge, critical and creative thinking), ways to learning (literacy

and softskills), dan ways to learning with other (personal, social, and civic



responsibilities). Adapun US-based Partnership for 21st Century Skills (P21),
mengidentifikasi keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking Skills),
keterampilan berpikir kreatif (Creative Thinking Skills), keterampilan
kolaborasi ~ (Collaboration  skill), dan  keterampilan  komunikasi
(Communication skills) sebagai kompetensi yang diperlukan di abad ke-21.
Kompetensi tersebut dikenal dengan kompetensi 4C.

Salah satu yang diperlukan setiap orang untuk tetap hidup di Abad 21
adalah mengakses dan menganalisis informasi serta komunikasi yang efektif
(Wagner, 2010). Kemampuan komunikasi tersebut mencakup keterampilan
dalam menyampaikan pemikiran dengan jelas dan persuasif, kemampuan
menyampaikan opini dengan jelas, serta dapat memotivasi orang lain melalui
kemampuan berbicara (Zubaidah, 2016). Keterampilan ini mencakup
keterampilan mendengarkan, menulis dan berbicara di depan umum. Akan tetapi,
saat ini peran guru masih dominan dalam proses pembelajaran sehingga
menyebabkan kurangnya partisipasi aktif siswa dalam menyampaikan
pendapat dan gagasan. Selain itu, kemampuan komunikasi ilmiah siswa
menjadi terbatas dan tidak berkembang, padahal seharusnya melalui
komunikasi siswa dapat menyampaikan ide-idenya kepada guru dan siswa
lainnya (Fahradina, dkk. 2014).

Kemampuan komunikasi sangatlah penting dalam kehidupan manusia
(Hacicaferoglu, 2014:56). Dengan komunikasi dapat membentuk saling
pengertian dan menumbuhkan persahabatan, memelihara kasih-sayang, dan

menyebarkan pengetahuan. Selain itu dengan berkomunikasi akan melatih



siswa untuk mengatakan kebenaran. Hal tersebut berkaitan dengan firman

Allah SWT dalam QS Al Ahzab 70:
OOV W38 138585 a0 13880 1 357 codd @i &

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar”.

Berdasarkan ayat tersebut siswa dituntun untuk menjadi pribadi yang dapat
menyampaikan perkataan yang benar dan dengan cara melihat keterampilan
berkomunikasinya.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran sains
khususnya kimia diperlukan proses pembelajaran yang baik dan siswa
mendapatkan kebermaknaan setelah pembelajaran. Kebermaknaan dalam
pembelajaran kimia bagi siswa dapat diperoleh jika siswa memiliki
kemampuan literasi kimia yang baik (Fitriani,dkk. 2014). Literasi kimia dapat
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk memahami dan menjelaskan
ilmu kimia, mengevaluasi dan merancang penyelidikan, serta menerapkan
pengetahuan kimia tersebut untuk memecahkan masalah dan mengambil
keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Programme for International Student
Assessment (PISA) mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan dalam
menggunakan pengetahuan ilmiah (scientific knowledge), mengidentifikasi
pertanyaan dan dapat menarik kesimpulan berdasarkan bukti dalam rangka
memahami dan membuat keputusan tentang alam semesta dan melakukan
berbagai perubahan melalui aktivitas manusia (OECD, 2016). Namun

faktanya literasi sains secara global sangat rendah (Millers dalam Odja, 2014).



Hasil pengukuran literasi sains yang dilaporkan PISA pada tahun 2016
menunjukkan bahwa rata-rata skor literasi sains siswa di Indonesia adalah
403, sedangkan rata-rata skor literasi sains siswa internasional adalah 493.
Hasil tersebut membuat Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara
peserta (OECD, 2016). Selain itu, data hasil survei PERC (Political and
Economic Risk Consultancy) pada tahun 2002 dan 2006 dalam Muslich (2013,
hlm. 4) menyatakan bahwa, “posisi literasi membaca di Indonesia menempati
urutan ke 39 dari 41 negara yang disurvei”. Rendahnya literasi sains siswa
Indonesia tersebut menunjukkan bahwa masih dibutuhkan perbaikan yaang
cukup berarti terhadap pembelajaran sains Indonesia. Rendahnya literasi sains
siswa Indonesia dapat diatasi dengan perbaikan proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran yang interaktif, kreatif, dan membangun
kreativitas (Nahdiah, dkk.2017).

Salah satu model pembelajaran adalah Guided Inquiry (GI). GI atau
inkuiri terbimbing merupakan salah satu metode pembelajaran yang membuat
siswa lebih aktif belajar dari lingkungannya dan menemukan konsep sendiri
berdasarkan hasil observasi yang mereka lakukan (Matthew dan Kenneth,
2013). Salah satu tipe GI adalah Peer Led Guided Inquiry (PLGI) yaitu model
pembelajaran yang membangun interaktif antara siswa dalam sebuah
kelompok dengan tutor sebaya yang membantu guru untuk menyampaikan
materi kepada anggota kelompoknya sehingga dari pembelajaran tersebut
berpusat pada siswa dan tidak lagi terpusat pada guru (Nahdiah, dkk. 2017).

Hasil penelitian dari National Training Laboratories di Bethel, Maine,



Amerika Serikat dalam Warsono dan Hariyanto (2012: 12) menunujukkan
bahwa kelompok pembelajaran dengan sistem berbasis pendidik (teacher-
centered learning) mulai ceramah, tugas membaca, bahkan demonstrasi oleh
pendidik hanya mempengaruhi peserta didik dalam mengingat materi
pembelajaran maksimal sebesar 30%. Hal ini juga terjadi di SMAN 2
Banguntapan dan MAN 4 Bantul bahwa metode yang sering diterapkan dalam
proses pembelajaran di sekolah tersebut hanya ceramah, tanya jawab, diskusi,
dan penugasan!. Meskipun menurut salah seorang pendidik kimia?, proses
pembelajaran di sekolahnya sudah mencoba menerapkan pembelajaran dengan
sistem yang berpusat pada peserta didik.

Model pembelajaran PLGI merupakan perpaduan antara inkuiri
terbimbing dengan pembelajaran kooperatif tutor sebaya (Beneteau, 2016).
Tutor sebaya adalah siswa yang mempunyai kemampuan memahami pelajaran
lebih baik dibandingkan teman-temannya dalam satu kelas. Guru dapat
memanfaatkan siswa tersebut untuk memberikan arahan atau tutorial kepada
temannya yang memahami kesulitan dalam belajar. Adanya tutor sebaya
diharapkan siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran akan
lebih terbuka, akrab, dan lebih mudah berinteraksi. Tingkat interaktivitasnya
antara peserta didik tergantung baik pada frekuensi interaksi dengan rekannya

(tutor sebaya), jadi semakin banyak siswa berinteraksi dengan temannya

1 Observasi di SMAN 2 Banguntapan padatanggal 25 September 2018 dan wawancarakepada 1bu
Ninik di MAN 4 Bantulpada tanggal20 Desember 2018
2 Wawancara kepada Ibu Ninik di MAN 4 Bantulpada tanggal 20 Desember 2018



diharapkan mampu meningkatkan literasi kimia serta komunikasi kimia siswa
itu sendiri (Iskandar, dkk. 2014).

Kimia sebagai cabang dari ilmu sains memegang peranan penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
sampai saat ini mata pelajaran kimia masih menjadi salah satu mata pelajaran
yang sulit dipahami baik konsep maupun penerapannya (Annisa, 2013).
Konsep yang kompleks dan fenomena kimia yang abstrak tersebut menjadi
salah satu hal yang mengakibatkan kimia dianggap sulit untuk dimengerti oleh
sebagian besar siswa (Wang, 2007). Selain itu, dalam pembelajaran kimia
terdapat pemahaman konsep, perhitungan dan hafalan (Gilang,dkk. 2016).
Salah satu materi kimia yang sangat erat dengan kehidupan sehari-hari dan
bersifat hafalan adalah koloid. Materi yang terdapat dalam sistem koloid
terdiri dari pembahasan yang bersifat konseptual. Selain itu, materi koloid
dianggap materi yang sulit karena terdapat sebagian konsep bersifat abstrak
dan sebagian konsep bersifat konkret yang sangat dekat dengan kehidupan
sehari-hari serta terdapat istiah-istilah yang sulit dipahami. Hal inilah yang
menyebabkan siswa menjadi kesulitan sehingga harus menghafal untuk

memahami materi koloid (Rakhmadani,dkk. 2013).

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka terdapat

beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:



1. Tamatan sekolah menengah, diploma dan pendidikan tinggi masih kurang
kompeten dalam beberapa hal.

2. Peran guru masih dominan dalam proses pembelajaran.

3. Siswa kurang berpartisipasi secara aktif dalam menyampaikan pendapat
dan gagasan

4. Kemampuan komunikasi ilmiah siswa terbatas dan tidak berkembang

5. Rata-rata skor literasi sains siswa di Indonesia masih sangat rendah.

6. Kemampuan peserta didik dalam mengingat materi pembelajaran
maksimal hanya sebesar 30%.

7. llmu kimia yang kompleks dan fenomena kimia yang abstrak dianggap
sulit untuk dimengerti oleh sebagian peserta didik.

8. Materi koloid dianggap materi yang sulit karena terdapat sebagian konsep
bersifat abstrak dan sebagian konsep bersifat konkret yang sangat dekat
dengan kehidupan sehari-hari serta terdapat istiah-istilah yang sulit

dipahami.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan dalam penelitian
ini berkaitan dengan:
1. Aspek yang diteliti adalah keterampilan komunikasi dan kemampuan
literasi kimia.

2. Materi kimia yang disampaikan adalah materi koloid.



3. Model yang digunakan dalam pembelajaran adalah Peer Led Guided

Inquiry (PLGI).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka
rumusan masalah dalam penelitian adalah:

1. Adakah pengaruh model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI)
terhadap kemampuan komunikasi peserta didik kelas X1 pada materi
koloid di MAN 4 Bantul tahun ajaran 2018/2019?

2. Adakah pengaruh model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI)
terhadap literasi peserta didik kelas XI pada materi koloid di MAN 4

Bantul tahun ajaran 2018/2019?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusah masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengkaji pengaruh model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI)
terhadap kemampuan komunikasi peserta didik kelas X1 pada materi
koloid di MAN 4 Bantul.

2. Mengkaji pengaruh model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI)
terhadap kemampuan literasi kimia peserta didik kelas X1 pada materi

koloid di MAN 4 Bantul.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan
ilmu dalam dunia pendidikan bahwa terdapat banyak variasi model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik, salah
satunya model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI).
2. Praktis
a. BagiPendidik
Pendidik mendapatkan informasi tentang penggunaan model
pembelajaran PLGI sebagai salah satu alternatif dalam pemilihan
model pembelajaran untuk memberikan pengalaman belajar yang
lebih bervariasi.
b.  Bagi Peserta Didik
1) Peserta didik dapat belajar bekerja sama dengan kelompoknya
maupun kelompok lain.
2) Peserta didik dapat mengembangkan sifat literasi serta informasi
kimia sehingga dapat menerapkan dan mengembangkan konsep

kimia dalam kehidupan nyata.
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Bagi Peneliti
Peneliti dapat menambah pengetahuan tentang pembelajaran kimia
dengan pembelajaran kooperatif yaitu dengan menggunakan model

Peer Led Guided Inquiry.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran Peer Led Guided Inquiry dan Discovery Learning terhadap
keterampilan komunikasi dan kemampuan literasi kimia peserta didik
dilihat dari hasil angket. Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa
model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) tidak berpengaruh
terhadap keterampilan komunikasi dan kemampuan literasi kimia peserta
didik berdasarkan hasil angket.

2. Ada perbedaan yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Peer
Led Guided Inquiry dan Discovery Learning terhadap kemampuan literasi
kimia dilihat dilihat dari hasil tes literasi kimia peserta didik. Hasil analisis
yang diperoleh menunjukkan bahwa model pembelajaran Peer Led Guided
Inquiry (PLGI) berpengaruh terhadap kemampuan literasi kimia dilihat

dari hasil tes literasi kimia peserta didik.

B. Implikasi
Penelitian ini memberikan hasil bahwa model pembelajaran Peer Led
Guided Inquiry (PLGI) berpengaruh terhadap kemampuan literasi kimia

dilihat dari hasil tes literasi kimia peserta didik. Model pembelajaran Peer Led
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Guided Inquiry (PLGI) tidak berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi

dan kemampuan literasi kimia peserta didik berdasarkan hasil angket.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan di dalam pelaksanaannya,
antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan tidak melihat banyaknya peserta didik yang
mengalami peningkatan dari keterampilan komunikasi dan kemampuan
literasi kimia, tetapi hanya untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran yang diterapkan.

2. Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan waktu, sehingga
keterampilan komunikasi yang dilihat hanya komunikasi secara lisan.

3. Peneliti hanya mengidentifikasi keterampilan komunikasi melalui hasil
angket dan kemampuan literasi kimia peserta didik melalui hasil tes dan
angket, belum secara mendetail melakukan wawancara yang berhubungan
dengan keterampilan komunikasi dan kemampuan literasi kimia peserta

didik.

D. Saran
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti setelah melaksanakan

penelitian adalah:
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1. Bagi Pendidik

a. Proses pembelajaran yang dilakukan harus lebih variatif dengan
mencoba menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
peserta didik sehingga dapat mengatasi kelemahan-kelemahan yang
ada.

b. Proses pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan cara peserta didik
memperoleh, mengolah, maupun menyampaikan informasi, sehingga
materi pembelajaran dapat diterima dengan baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana
meningkatkan keterampilan komunikasi dan kemampuan literasi kimia
peserta didik.

b. Menerapkan model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI)
dengan lebih detail dan atau menggunakan model pembelajaran lain
yang dapat membantu meningkatkan keterampilan komunikasi dan

kemampuan literasi kimia peserta didik.
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